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Disampaikan dalam Workshop Pengelolaan Irigasi di Kabupaten Bantul
Dengan peserta petugas operasi bendung

Apa itu Debit?

Apa pentingnya dalam pengelolaan irigasi?

Bagaimana cara mengetahuinya?

Apakah cara tersebut selalu valid?

Debit dalam pengelolaan irigasi

m Debit adalah volume air yang mengalir melalui penampang melintang tertentu
per satuan waktu (m3/detik, liter/detik).

m Pengukuran debit merupakan kegiatan yang penting dalam operasi irigasi
karena debit menunjukkan kinerja pengelolaan irigasi seperti kecukupan,
kemerataan, ketepatan waktu, dan sebagainya.

m Agar pengelolaan irigasi menjadi efektif, maka debit harus diukur pada:

- Hulu saluran primer
- Cabang saluran
- Bangunan sadap tersier
m Untuk itu perlu suatu bangunan pengukur debit, yang berfungsi untuk

memastikan bahwa suplai debit dapat disalurkan sesuai dengan rencana
alokasi

Debit dalam pengelolaan irigasi

m Bangunan ukur adalah bentuk bangunan tertentu di saluran terbuka untuk
membuat aliran kritis sehingga setiap pembacaan tinggi muka air berkorelasi
dengan debit tertentu > menciptakan hubungan tunggal antara H dan Q

m Bangunan ukur debit memegang peranan penting dalam operasi sehingga harus
selalu dalam kondisi baik sehingga dapat menjalankan fungsi hidrolik dengan
baik.

m Untuk mengetahui kinerja bangunan ukur, maka perlu dilakukan kalibrasi
bangunan ukur yaitu membandingkan hasil pengukuran bangunan ukur dengan
hasil pengukuran metode lain.
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Bangunan Pengukur Debit (Measuring Structures)

m Tipe Peluap/pelimpah (weirs)

- Ogee crested weir

- Ambang lebar (broad crested weir)

- Ambang tipis/tajam (sharp crested weir)
* Cipolletti (trapesium)
*  Thompson V-Notch (Segitiga)
* Persegi

- Pintu Romijn

Ambang lebar

m Tipe penyempitan (contracted opening)
- Parshall flume
- Long throated flume

- Cut throated flume Ambane taiam: V-Notch Pintu Romiin

Kalibrasi Bangunan Pengukur Debit

m  Rating curve (hubungan H-Q) pada bangunan ukur dievaluasi dengan pengukuran
debit metode lain.

m Dilakukan pengkuran debit di lokasi dekat dengan bangunan ukur, dimana aliran
steady, tidak terganggu adanya bangunan ukur.

m  Pengukuran dilakukan pada beberapa variasi muka air (minimal 5) = dengan
mengatur bukaan pintu air

m Pada masing-masing muka air, dilakukan pengukuran debit.

m Variasi kedalaman muka air (H) dan debit hasil pengukuran (Q) diplot pada suatu
kurva, lalu dilakukan regresi, sehingga akan diperoleh persamaan hubungan antara
H dan Q.

m Hasil dibandingkan dengan persamaan yang ada




V=Vo)
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Geris regresi pangukuran

r=0,50" 23

Debit (m'*/3)

Pengukuran Debit

m  Volumetric method:

- Vol = volume (m3)

- t= waktu untuk menampung volume tertentu (detik) 5 detik

m Velocity area method:
- Q= debit aliran (m3/detik, liter/detik)
- V= kecepatan aliran (m/s)
- A= luas penampang basah (m2)

Kecepatan?
Luas penampang basah?

Pengukuran Kecepatan

m Dengan pelampung sederhana:
- Diperoleh kecepatan permukaan
- sehingga perlu dikalikan faktor koreksi (0,8)

V==

- V= kecepatan aliran (m/detik)
- t=jarak tempuh (detik)

Pengukuran Kecepatan

m Dengan current meter:
- Current meter merupakan alat pengukur
kecepatan aliran pada suatu titik.
- Kecepatan diukur berdasarkan putaran

-V =kecepatan aliran (m/detik)
- n=jumlah putaran dalam waktu tertentu
- A,B =tetapan, ditentukan saat kalibrasi alat

- Biasanya saat membeli alat sudah disertai
suatu persamaan berdasarkan putaran
tersebut, serta tabel kalibrasi

Tipe Propeller (sumbu datar)




Teknik Pengukuran kecepatan dengan current meter

Dengan jembatan sederhana Dengan merawas

Pengukuran luas penampang basah

m  Tampang melintang berbentuk persegi

A = luas penampang basah (m2)
b = lebar saluran (m)
h = kedalaman air (m)
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m  Tampang melintang berbentuk trapesium

«~—B——> B+b
B ! A= X h

A = luas penampang basah (m?)
B = lebar atas basah (m)

b = lebar bawah saluran (m)

h = kedalaman air (m)
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Jumlah titik pengukuran pada berbagai kedalaman

Kedalaman saluran (h) dalam m DAL Titik kedalaman pengukuran
pengukuran
1

0,0-0,6 0,6h
| 06-30 | 2 02h;0,8h
3 0,2h;0,6 h; 0,8 h
> 6,0 4 0,2 h; 0,6 h; 0,8 h dan pada dasarnya
1 titik pengukuran 2 titik pengukuran
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Perhitungan Debit
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= Sepanjang penampang memiliki Penampang melintang suatu penggal saluran irigasi
kecepatan yang berbeda. Bagian
tengah memiliki kecepatan ‘ Qror = ViA; + Vi Ay + Vi Ay + -+ + Ay
terbesar, bagian tepi kecepatan
rendah sampai nol. o
) ) Qe :  debitaliran (m3/s)
= Perlu dilakukan pembagian V, : kecepatan reratatiap segmen (m/s)
segmen pengukuran A, luas penampang tiap segmen (m2)
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